



A.  Latar Belakang 
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, dengan komunikasi manusia dapat 
berhubungan satu sama lain dimanapun mereka berada. Komunikasi yang efektif membuat 
pesan atau informasi yang disampaikan akan sesuai dengan apayang diharapkan. Komunikasi 
pula yang membantu individu untuk memahami saru sama lain dan membina hubungan 
jangka panjang yang baik. Adapun pengertian komunikasi itu sendiri menurut Trenholm & 
Jensen (Wiryanto, 2004 : 6) definisi dari komunikasi adalah Suatu proses dimana sumber 
mentransmisikan pesan kepada penerima melalui beragam saluran 
Sebuah perusahaan membutuhkan komunikasi yang baik dengan pihak stakeholder 
eksternal dan internal dengan menciptakan strategi komunikasi yang diterapkan secara 
terencana. Apalagi melihat realitas meningkatnya pertumbuhan perusahaan saat ini sehingga 
memperketat persaingan pasar. Setiap perusahaan berusaha menampilkan citra atau image 
yang baik dimata masyarakat maupun internal stakeholder. Perusahaan yang mampu 
mempertahankan eksistensi dan merebut pasar dinilai memiliki keunggulan dan nilai lebih di 
masyarakat.  
Public Relations merupakan salah satu saluran berkomunikasi, komunikasi yang 
dilakukan oleh Public Relations mempunyai untuk menjalin dan menjaga hubungan baik 
dengan public internal dan ekternal. Hal itu terwujud didalam suatu perusahaan yang 
diwakilinya, komunikasi dilakukan untuk mewujudkan kepentingan perusahaan tersebut, 
dengan adanya peranan public relations yang menunjang komunikasi tersebut. 
Public Relations atau yang sering disebut juga dengan Hubungan Masyarakat 
(Humas) sendiri menurut IPRA (International Public Relations Association) yang dikutip 
oleh (Effendy, 1993 :23 ) didefinisikan sebagai berikut, 
“Hubungan masyarakat adalah komunikasi dua arah antara organisasi dengan publik 
secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan 
meningkatkan kerjasama dan pemenuhan kepentingan bersama.” 
 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan Public Relations 
dititik beratkan pada komunikasi dua arah antara organisasi dengan publik,  Public Relations 
tidak sekedar menyebarkan informasi kepada publiknya, tetapi juga mendapatkan tanggapan 
atau opini dari publiknya. Publik dalam Public Relations yang dimaksud disini juga bukanlah 
hanya orang – orang dari luar organisasi (ekternal) tetapi juga orang – orang dari dalam 
organisasi (internal) misalnya para karyawan dari organisasi. 
Public Relations adalah salah satu faktor yang berperan penting dalam suatu 
perusahaan karena memiliki fungsi manajemen untuk menjembatani dan membina hubungan 
yang saling menguntungkan antara pihak perusahaan dengan publiknya. Sehingga fungsi 
Public Relations adalah sebagai jembatan untuk menjalin hubungan dengan publiknya dalam 
kaitannya menciptakan hubungan baik dan citra yang positif. Dalam pengertian tersebut 
tampak bahwa kegiatan Public Relations berada pada kata manajemen relasi dan komunikasi 
yang berujung pada terciptanya hubungan baik demi meningkatkan pencitraan individu atau 
perusahaan tersebut.(Cutlip & Center 2006). Selain itu Sriramesh, K dalam jurnalnya 
berjudul, Globalisation and Public Relations: the past. Present. And the future mengatakan, 
“Public Relations is the  strategic communication that different types of organization use 
for establishing and maintaining symbiotic relantionships with relevant publics many of 
whom are increasingly becoming culturally diverse”. 
 
Berkaitan dengan Ekternal Public Relations, Seorang Public Relations harus memiliki 
kemampuan untuk melakukan komunikasi yang efektif dan mengemas informasi yang akan 
disampaikan ke public dengan bahasa yang komunikatif. Media komunikasi untuk sarana 
penyampaian informasi tersebut bermacam–macam bentuknya. Salah satu cara yang efektif 
untuk berkomunikasi dengan public adalah melalui media massa. Guna mencapai tujuan 
perusahaan, yaitu terbentuknya citra positif di mata publik dan terciptanya saling pengertian 
antara publik dan organisasi 
“Peran komunikasi tidak hanya pada mendukung transaksi denga 
menginformasikan,membujuk, mengingatkan, danmembedakan produk, tetapi juga 
menawarkan sarana pertukaran itu sendiri.” (Sutisna, 2001: 266) 
 
Kegiatan komunikasi selalu terjadi dalam kehidupan sehari – hari, terutama dalam 
kehidupan yang berhubungan dengan publik, seperti halnya Public Relations (Rumanti, 2002 
: 85). Karena dalam public relations, kegiatannya berpusat pada komunikasi, yaitu 
bagaimana berhubungan dengan publiknya. Ini berarti bahwa tidak ada aktivitas yang 
dilakukan tanpa adanya komunikasi, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Public Relations dalam dunia perhotelan telah menjadi hal yang tidak asing lagi. 
Terbukti beberapa hotel berbintang tidak melewatkan sosok Public Relations sebagai 
penunjang keberhasilan perusahaanya. Salah satunya hotel berbintang lima pertama di 
Surakarta, yaitu Lorin Hotel Solo yang berlokasi dekat dengan Bandara International Adi 
Sumarmo, selain itu Lorin Hotel Solo juga sering mendapatkan Solo Best Brand Index yaitu 
Penghargaan atas Brand dengan penjualan jasa yang excellent. Maka dari itulah  yang 
menjadi pertimbangan penulis untuk menjadikan Lorin Solo Hotel menjadi tempat  
penelitian. Lorin Hotel Solo selain memberikan jasa akomodasi juga menyediakan beberapa 
outlet restaurant. Disini peran Public Relations bagi suatu perusahaan yang bergerak di 
bidang perhotelan dapat mendukung kegiatan melalui event, menyelenggarakan event dalam 
mempertahankan dan meningkatkan jumlah pelanggan. Salah satu event diselenggarakan 
untuk menarik pelanggan adalah dengan mempublikasikan kegiatan eksternal Public 
Relations Lorin Solo Hotel. Kemudian mengkomunikasikan  atau memberikan informasi 
tersebut kepada masyarakat luas. Akan tetapi mengingat saat ini banyak sekali bermunculan 
hotel – hotel di Surakarta dengan memiliki masing – masing keunggulan dan kenyamanan 
untuk para tamu, baik dari segi lokasi maupun kemewahan yang ditawarkan. Maka dari hal 
tersebut yang membuat para competitor saling berlomba – lomba dengan strategi masing – 
masing untuk menarik minat para tamu dan kemudian melalui Public Relations 
menyampaikan melalui penggunaan media–media yang dianggap efektif dalam penyaluran 
pesan kepada berbagai kebudayaan yang berbeda. 
Public Relations Lorin Hotel Solo telah melaksanakan program – program kerja yang 
efektif dan cukup menarik yang kemudian dipublikasikan guna menarik minat dan perhatian 
masyarakat untuk memilih Lorin Hotel Solo. Penyampaian informasi atau cara promosi harus 
berjalan seimbang karena hal tersebut merupakan elemen penting yang harus diperhatikan 
dan sangat berpengaruh besar terhadap pendapatan yang harus dicapai sebagai target 
pendapatan hotel. Untuk mengantisipasi adanya persaingan yang semakin ketat, perusahaan 
perlu melakukan koordinasi baik dari internal maupun eksternal. Internal sendiri yaitu 
employee relations di dalam satu wadah management harus saling mendukung dan 
berkomunikasi dengan baik satu sama lain. Keberhasilan tersebut terbukti dengan Lorin 
Hotel Solo menjadi icon Hotel Jawa Tengah. 
Berkat kerja keras Public Relations yang berupaya keras mempublikasikan hal – hal 
apa saja yang menarik, yang terdapat pada department  Food and Beverage di Hotel Lorin 
Solo. Adapun definisi promosi (Djaslim, 2003 : 123) adalah 
“Promosi adalah suatu komunikasi informasi penjual dan pembeli yang merubah sikap 
dan tingkah laku pembeli yang tadinya tidak mengenal menjadi mengenal sehingga 
menjadi pembeli dan mengingat produk tersebut.” 
 
Promosi pada dasarnya adalah menginformasikan atau memberitahukan kepada orang 
atau konsumen tentang produk atau jasa yang ditawarkan dengan tujuan agar orang atau 
konsumen tersebut mau mencoba bahkan sampai membeli produk atau jasa yang ditawarkan. 
Dalam Kegiatannya Public Relations juga mengelola relasi dengan media dibantu 
dengan assistant Public Relations, menjalin hubungan baik dengan para wartawan media 
dengan cara melakukan beberapa kegiatan media relation yaitu mengirimkan press release, 
mengadakan special event, wawancara pers ataupun melakukan media visit. Hubungan 
personal diluar hubungan kerja juga sangat mempengaruhi satu sama lain misalnya menjalin 
pertemanan tanpa menggabungkan dengan pembicaraan masalah pekerjaan. Maka dari itu 
hubungan yang baik antar kedua belah pihak juga berpengaruh dengan liputan. Hasil liputan 
yang baik di media akan memberikan pencitraan yang baik pula bagi perusahaan, serta 
berdampak meningkatkan kepercayaan konsumen hotel. 
Public Relations berfungsi untuk menjadi perantara, atau mediator antara pihak 
internal organisasi perhotelan agar saluran komunikasi tetap terbuka. Ketika menjalankan 
fungsi ini maka tujuan utama dari Public Relations adalah memberi informasi yang 
dibutuhkan baik dari manajemen internal maupun public agar mencapai tujuan dengan 
menjalankan strategi Public Relations untuk memaksimalkan mendapatkan publisitas dalam 
rangka mempromosikan produk food and beverage di Lorin Hotel Solo. 
Dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk membuat penelitian mengenai 
“Kegiatan Eksternal Public Relations dalam Meningkatkan Citra di Lorin Solo Hotel” 
 
